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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengetahui standarl pengawasan Syahbandarl dalam 
lkeselamatan, keamanan, danl ketertiban penumpangl dan faktor-faktor penghambatl
pengawasan Syahbandarl dalam lkeselamatan, keamanan, danl ketertiban 
penumpangl serta upaya pengawasanl Syahbandar dalaml keselamatan, lkeamanan, 
dan ketertibanl penumpang dil Pelabuhan Makassar. Metode dalam penelitian ini 
adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif yaitu data yang diperoleh berupa 
informasi-informasi sekitar pembahasan, baik secara lisan maupun tulisan. Analisis 
data yang digunakan adalah pendekatan kualitatif terhadap data primer melalui
wawancara, observasi, dokumentasi di Pelabuhan Makassar. Untuk mendapatkan
informasi yang berhubungan dengan standarl pengawasan Syahbandar, peneliti 
melakukan penelitian saat melaksanakan praktek darat. Pada penelitian ini Variabel 
penelitian adalah Efektivitas Pengawasan lKeselamatan, Keamanan Danl Ketertiban 
Penumpangl oleh Syahbandar di Pelabuhanl Makassar untuk mengetahuil bagaimana 
kinerja Syahbandarl di terminal penumpang pada Pelabuhan Makassar tersebut 
sehingga dapat dilakukan pengoreksian terhadap Syahbandar untuk dilakukan 
peningkatan. 

Kata Kunci: Pengawasan, Syahbandar, Penumpang, Keselamatan, Keamanan, 
Ketertiban

1. PENDAHULUAN
Perkembangan transportasi yang semakin maju seperti sekarang ini

membuat dunia angkutan laut harus mengikuti perkembangan zaman. Hal ini 

yang membuat semua pihak yang terlibat di dalamnya berusaha semaksimal 

mungkin memberikan pelayanan terbaik demi kelancaran kegiatan lalulintas 

angkutan kapal yang akan beroperasi di pelabuhan, khususnya untuk menjamin 

keselamatan, keamanan dan ketertiban di pelabuhan guna menghindari 

jatuhnya korban atau pihak yang dirugikan.

Sesuail dengan apal yang disampaikanl oleh paral penumpang kapall di

Pelabuhanl Soekarno Hatta, peneliti mengangapl penelitian inil layak untukl

dilakukan, karenal ditemukan beberapal kejadian yangl menyangkut lkeamanan, 
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keselamatan danl ketertiban penumpangl di Pelabuhanl Soekarno Hatta. 

Masalah yangl berhasil dikumpulkanl peneliti saatl pra lriset, antara lainl :

a. Padal tanggal 19 Meil 2021, terjadi kontakl fisik yangl melibatkan

penumpangl kapal yangl memasuki Pelabuhanl Soekarno Hatta, 

dikarenakan terdapatl beberapa oknuml anggota keamananl yang 

memaksal masuk tanpal membawa ltiket.

b. Padal tanggal 24 Meil 2021, banyak pedagangl yang berjualanl di

dermagal yang beradal di Pelabuhanl Soekarno Hatta sehingga

menambahl kepadatan danl mengganggu kelancaranl aktivitas

penumpangl di dermagal tersebut.

c. Tidakl ditemukan beberapal peralatan penunjangl pelayanan

lkeselamatan, keamanan danl petunjuk evakuasil di terminall

penumpang yangl berada dil Pelabuhan Soekarno Hatta padal setiap

jadwall kedatangan lkapal, sehingga tidakl dapat menjaminl adanya

tindakanl 3 penangananl yang cepatl apabila sewaktul-waktu terjadil

gangguan yangl bersifat emergency pada paral penumpang dil

Pelabuhan Soekarno Hatta.

Kenyamanan dalaml melakukan perjalananl menggunakan angkutanl laut 

merupakanl hal yangl sangat diinginkanl oleh paral penumpang kapall di 

Pelabuhanl Soekarno Hatta. Kesiapan petugasl dalam mengaturl alur inl dan outl

ketika penumpangl masuk melaluil Gate Pelabuhanl ke Terminall penumpang, 

naikl ke kapall atau turunl dari kapall hingga ke luarl Gate Pelabuhanl perlu 

menjadil perhatian seriusl oleh lSyahbandar. Memberikan rasal nyaman kepadal

penumpang harusl menjadi prioritasl dari lSyahbandar.

Pemberlakuanl Undang-Undangl Nomor 17l Tahun 2008l tentang Pelayaranl

telah banyakl mengalami perbaikanl-perbaikan dalaml peningkatan yangl akan 

mengangkatl lebih lkesyahbandaran. Masalah lkeselamatan, keamanan danl

ketertiban dalaml pelayaran merupakanl tanggung jawabl besar karenal salah 

satul persoalan jatuhnyal banyak korbanl pengguna angkutanl laut adalahl

kurangnya kemampuanl dan pemahamanl seseorang dalaml menjalankan tugasl

kesyahbandaran. Olehl karena itul siapapunl yang menjalankanl tugas 

kesyahbandaranl di Pelabuhanl Soekarno Hatta perlu memahamil betul setiapl

tugas yangl wajib ldilakukan.
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Daril uraian dil atas, makal Syahbandar dil Pelabuhan Soekarno Hatta perlul

melakukan perubahanl penting tentangl cara-caral yang tepatl untuk melakukanl

pengawasan gunal menjamin lkeselamatan, keamanan danl ketertiban 

lpenumpang.

Berdasarkan latarl belakang di latas, maka penelitil merumuskan masalahl

sebagai berikutl :

a. Bagaimanal standar pengawasanl Syahbandar dalaml keselamatan,

lkeamanan, dan ketertibanl penumpang dil Pelabuhan Makassar?

b. Faktorl-faktor apakahl yang menghambatl pengawasan Syahbandarl

dalam lkeselamatan, keamanan, danl ketertiban penumpangl di

Pelabuhanl Makassar?

c. Bagaimanal upaya pengawasan Syahbandarl dalam lkeselamatan,

keamanan, danl ketertiban penumpangl di Pelabuhanl Makassar?

2. KAJIAN PUSTAKA
Menurutl Beni (l2016: 69) Efektivitasl adalah hubunganl antara outputl dan

tujuanl atau dapatl juga dikatakanl merupakan ukuranl seberapa jauhl tingkat 

loutput, kebijakan danl prosedur daril organisasi. Efektivitasl juga berhubunganl

dengan derajatl keberhasilan suatul operasi padal sektor public sehingga suatul

kegiatan dikatakanl efektif jikal kegiatan tersebutl mempunyai pengaruhl besar 

terhadapl kemampuan menyediakanl pelayanan masyarakatl yang merupakanl

sasaran yangl telah lditentukan.

Menurutl Mardiasmo (l2017: 134) Efektivitasl adalah ukuranl berhasil 

tidaknyal pencapaian tujuanl suatu organisasil mencapai ltujuannya. Apabila 

suatul organisasi mencapail tujuan makal organisasi tersebutl telah berjalanl

dengan lefektif. Indikator efektivitasl menggambarkan jangkauanl akibat danl

dampak (outcomel) dari keluaranl (Output) programl dalam mencapail tujuan 

lprogram. Semakin besarl kontribusi outputl yang dihasilkanl terhadap 

pencapaianl tujuan ataul sasaran yangl ditentukan, makal semakin efektifl proses 

kerjal suatu unitl organisasi. 

Pelabuhanl adalah tempatl yang terdiril atas daratanl dan/ataul perairan 

denganl batas-batasl tertentu sebagail tempat kegiatanl pemerintahan danl

kegiatan pengusahaanl yang dipergunakanl sebagai tempatl kapal lbersandar, 

naik turunl penumpang, danl/atau bongkarl muat lbarang, berupa terminall dan 
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tempatl berlabuh kapall yang dilengkapil dengan fasilitasl keselamatan danl

keamanan pelayaranl dan kegiatanl penunjang pelabuhanl serta sebagail tempat 

perpindahanl intra-danl antarmoda ltransportasi.

a. Menurut Undangl-Undang Nomorl 17 Tahunl 2008 Tentang Pelayaran

Pelabuhanl dibagi menjadil  3 lyaitu : 

1) Pelabuhanl Utama adalahl pelabuhan yangl fungsi pokoknyal

melayani kegiatanl angkutan lautl dalam negeril dan linternasional, 

alih muatl angkutan lautl dalam negeril dan internasionall dalam 

jumlahl besar, danl sebagai tempatl asal tujuanl penumpang 

danl/atau lbarang, serta angkutanl penyeberangan denganl

jangkauan pelayananl antar provinsi.

2) Pelabuhanl Pengumpul adalahl pelabuhan yangl fungsi pokoknyal

melayani kegiatanl angkutan lautl dalam lnegeri, alih muatl

angkutan lautl dalam negeril dalam jumlahl menengah, danl sebagai 

tempatl asal tujuanl penumpang danl/atau lbarang, serta angkutanl

penyeberangan denganl jangkauan pelayananl antar provinsi.

3) Pelabuhanl Pengumpan adalahl pelabuhan yangl fungsi pokoknyal

melayani kegiatanl angkutan lautl dalam lnegeri, alih muatl

angkutan lautl dalam negeril dalam jumlahl terbatas, merupakanl

pengumpan bagil pelabuhan utamal dan pelabuhanl pengumpul, 

danl sebagai tempatl asal tujuanl penumpang danl/atau lbarang, 

serta angkutanl penyeberangan denganl jangkauan pelayananl

dalam lprovinsi.

b. Menurutl Peraturan Pemerintahl Nomor 61l Tahun 2009l Tentang 

lKepelabuhanan.

Kepelabuhananl adalah segalal sesuatu yangl berkaitan denganl

pelaksanaan fungsil pelabuhan untukl menunjang lkelancaran, 

keamanan, dan ketertibanl arus lalullintas lkapal, penumpang danl/atau 

lbarang, keselamatan danl keamanan lberlayar, tempat perpindahanl

intra-danl/atau antarmodal serta mendorongl perekonomian nasionall

dan daerahl dengan tetapl memperhatikan tatal ruang lwilayah.

Istilahl kinerja berasall dari katal job perfomancel atau actuall perfomance

(prestasil kerja ataul prestasi sesungguhnyal yang dicapail oleh seseorangl). 

Mangkunegara (l2015: 67) pengertianl kinerja (prestasil kerja) adalahl hasil kerjal
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secara kualitasl dan kuantitasl yang dicapail oleh seorangl pegawai dalaml

melaksanakan tugasnyal sesuai denganl tanggung jawabl yang diberikanl

kepadanya

Keselamatanl adalah suatul keadaan laman, dalam suatul kondisi yangl

aman secaral fisik, lsosial, spiritual, lfinansial, politis, lemosioal, pekerjaan, 

lpsikologis, ataupun pendidikanl dan terhindarl dari ancamanl terhadap faktorl-

faktor ltersebut. 

Keamananl adalah keadaanl bebas daril cidera fisikl dan psikologisl atau 

bisal juga keadaanl aman danl tentram (Potterl dan lPerry, 2006). Keamananl

berasal daril kata “aman”, amanl adalah bebasl dari lbahaya, bebas daril

gangguan, tidakl mengandung lresiko, tenteram tidakl merasa ltakut, terlindung 

danl tersembunyi (Kamusl Umum Bahasal Indonesia, 1994l). Hal inil dijelaskan 

lagil menurut Sadjijonol (2005: 49l), bahwa amanl bersangkut pautl dengan 

psikologisl dan kondisil atau keadaanl yang terbebasl dari lbahaya, gangguan, 

rasal takut maupunl resiko.  

Ketertibanl berasal daril kata “tertib” yangl berarti teraturl atau ltertata. 

Menurut Dirdjosisworol dalam Sadjijonol (2005: 51l), ketertiban adalahl suasana 

bebasl yang lterarah, tertuju padal suasana yangl didambakan olehl masyarakat, 

yangl menjadi tujuanl hukum. Ketertibanl tersebut merupakanl cermin adanyal

patokan, pedomanl dan petunjukl bagi individul di dalaml pergaulan lhidup.

3. METODE PENELITIAN
Jenis metode yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan

deskriptif. Penelitian dilakukan di Pelabuhan Makassar. Adapun teknik 

pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Adapun populasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 5 orang

petugas syahbandar Makassar yang ada pada terminal penumpang di 

pelabuhan Makassar maka sampelnya adalah 5 orang petugas syahbandar 

makassar yang ada pada terminal penumpang di pelabuhan Makassar. Pada 

penelitian ini Variabel penelitian adalah Efektivitas Pengawasan lKeselamatan, 

Keamanan Danl Ketertiban Penumpangl Oleh Syahbandar Di Pelabuhanl

Makassar untuk mengetahuil Bagaimana kinerja Syahbandarl di terminal 

penumpang pada Pelabuhan Makassar tersebut sehingga dapat dilakukan 

pengoreksian terhadap Syahbandar untuk dilakukan peningkatan. 
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Teknik analisis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 

menganalisa data yang berupa kata-kata, kalimat yang didapat dari wawancara, 

data-data lapangan, dan dokumen yang bisa mendukung penelitian serta 

tulisan yang berisikan tentang paparan uraian yang didapatkan dari 

dokumentasi dan hasil pengamatan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Syahbandar yaitu panglima pangkalan atau kepala pelabuhan

(Harbourmaster atau harbormaster) adalah seorang petugas yang bertanggung 

jawab sebagai penadbir atau memiliki kantor dan tata usahanya yang 

kegunaannya yakni menjadi tempat untuk memberlakukan peraturan di suatu 

pelabuhan atau pangkalan laut guna dapat memberikan rasa aman akan 

adanya keselamatan pelayaran, keamanan suasana di sekitar pelabuhan dan 

cara kinerja/pengayaan sarana-sarana berkemudahan yang dijalankan secara 

baik dan tepat.

Dalam Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar Adapun tata kerja yang 

terdiri atas:

a. Dalaml melaksanakan ltugasnya, Kepala Kantorl Kesyahbandaran

Utamal, Kepala lBagian, Para Kepalal Bidang, Paral Kepala lSubbagian,

Para Kepalal Seksi danl para pejabatl fungsional wajibl menerapkan

prinsipl koordinasi, integrasil dan lsinkronisasi, baik dalaml lingkungan

masingl-masing maupunl antar satuanl organisasi dil lingkungan Kantorl

Kesyahbandaran Utamal sesuai denganl tugas masingl-masing.

b. Setiapl pimpinan satuanl organisasi wajibl mengawasi bawahannyal

masing-masingl dan apabilal terjadi penyimpanganl agar mengambill

langkah-Iangkahl yang diperlukanl sesuai denganl peraturan 

lperundangundangan.

c. Setiapl pimpinan satuanl organisasi dil lingkungan Kantorl

Kesyahbandaran· Utamal bertanggung jawabl memimpin danl

mengkoordinasikan bawahannyal masing-masingl dan memberikanl

bimbingan sertal petunjuk bagil pelaksanaan tugasl bawahannya.
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d. Setiapl pimpinan satuanl organisasi wajibl mengikuti danl mematuhi

petunjukl serta bertanggungl jawab kepadal atasan masingl-masing danl

menyampaikan laporanl secara berkalal tepat padal waktunya.

e. Setiapl laporan yangl diterima olehl pimpinan satuanl organisasi daril

bawahan wajibl diolah danl dipergunakan sebagail bahan untukl

penyusunan laporanl lebih lanjutl dan untukl memberikan petunjukl

kepada lbawahan.

f. Dalaml menyampaikan laporanl kepada latasan, tembusan laporanl

wajib disampaikanl kepada satuanl organisasi lainl yang secaral

fungsional mempunyail hubungan lkerja.

g. Dalaml melaksanakan ltugasnya, setiap pimpinanl satuan organisasil

dibantu olehl kepala satuanl organisasi dibawahnyal dan dalaml rangka

bimbinganl kepada bawahanl masing-masingl wajib mengadakanl rapat

secaral berkala.

Di dalaml melakukan pengawasanl pelaksanaan dalaml pengawasan 

keselamatan, lkeamanan, dan ketertibanl penumpang dil pelabuhan Soekarno 

Hatta, tidakl lepas daril kerjasama berbagail pihak antara llain, bea lcukai, 

imigrasi, lkespel, karantina hewanl dan karantinal tumbuhan, lkskp, dan lPT.

Pelindo.

Adapun hambatan yang terjadi pada kegiatan observasi yaitu:

a. Terdapatnya padal tanggal 28l Februari 2021. petugas melakukanl

pemeriksaan badanl dan barangl bawaan denganl Metal lDetector.

Ditemukan penumpangl yang masihl membawa alatl-alat tajaml yang

lberbahaya.

b. Seringl ditemukan overl bagasi milikl penumpang, namunl tetap

memaksakanl membawa kel kabin denganl alasan menggunakanl buru.

c. Adal beberapa penumpangl yang masihl melakukan perlawananl saat

barangl tajamnya hendak dilambil denganl beralasan bahwal benda

tersebutl tidak akanl digunakan untukl kejahatan.

d. Padal tanggal 15 Maret 2021, petugasl melakukan pemeriksaanl

penumpang pada penumpang yang sudah di akrabinya, akan tetapi

pemeriksaannya tidak terlalu diperhatikan.

e. Padal tanggal 28l Mei 2021, kegiatanl ini melibatkanl anggota

kepolisianl dan lTNI. Ditemukan adal beberapa orangl yang tidakl
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melewati pintul masuk pemeriksaanl dapat mencapail dermaga denganl

melewati sisil samping dermagal yang terlihatl sangat beresikol jatuh kel

laut. 

f. Padal tanggal 8l Juni 2021, pengawasanl dilakukan denganl bantuan

kepolisianl dan lTNI. Ditemukan beberapal orang yangl beralasan

bahwal mereka adalahl kru kapall penumpang yangl sedang sandarl

yang inginl kembali kel kapal.

Dibalik hambatan yang terjadi pada kegiatan observasi di atas, petugas 

Syahbandar melakukan beberapa upaya yaitu:

a. Petugas Syahbandar dengan sengajal melakukan pengecekanl ulang

untuk mengantisipasil adanya penumpang yangl menyusup masukl ke

kapall. satu jam sebelum  estimasi kedatangan kapal, petugas
Syahbandar sudah standby di titik pengecekan tiket untuk

menghindari penumpang yang ingin masuk tanpa memiliki tiket.
b. Hampir setiap hari petugas Syahbandar selalu ada standby di sekitar

alat pemindai X-Ray untuk memastikan orang-orang yang masuk

dalam terminal penumpang tidak memiliki atau membawa senjata

tajam dan barang berbahaya lainnya. Serta melakukanl pemeriksaan
badanl dan barangl bawaan denganl Metal Detectorl demi selalu

menjaga keamanan penumpang di pelabuhan maupun di kapal

nantinya.

Kinerja pegawai pengawasan lkeselamatan, keamanan, danl ketertiban 

penumpangl oleh Syahbandar di Pelabuhanl Makassar dapat dikatakanl belum 

lsempurna, berdasarkan pada hasil kegiatan observasi di atas. Dikarenakan 

masih adanya rasa sungkan saat pemeriksaan badan pada penumpang yang di 

akrabinya sehingga pemeriksaannya tidak terlalu di perhatikan dan masihl

kurangnya petugas dalaml pemerikasaan ltiket, karena masihl adanya 

penumpangl di atas kapal yang tidakl memiliki ltiket. Selain Syahbandarl masih 

kurangl maksimal dalaml melaksanakan ltugasnya, ada jugal penumpang yangl

masih beluml tertib dalaml peraturan lberlayar.

Dil sisi lain, kinerja sebagian pegawai pengawasan Syahbandar di terminal

Pelabuhan Makassar, dalam menjalankan tugasnya perlu di apresiasi, hal 

tersebut dapat dilihat dengan pelaksanaan pemeriksaan angkut penumpang 
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kapal, petugas dengan sengaja melakukanl pengecekan lagil untuk 

mengantisipasil ada penumpangl yang menyusupl masuk kel kapal dan 

kesadaranl penumpang kapall di Makassar masihl saja ada yangl belum tertibl

dalam lkeberangkatan, tetapi hal inil sudah dil tangani olehl Syahbandar. 

Menetapkanl standar dalaml pengaruhnya terhadapl pengawasan 

lkeselamatan, keamanan danl ketertiban penumpangl oleh Syahbandar di 

Pelabuhanl Makassar yang manal di lihatl dari programl kerja tahunanl dalam 

kegiatanl yang dil laksanakan ataul dijalankanl oleh Syahbandarl dan Otoritasl

Pelabuhan Makassar, danl untuk mengetahuil bagaimana programl kerja 

tahunanl yang dijalankanl oleh Syahbandarl dalam melaksanakanl tugasnya.

Dalaml pengawasan lkeselamatan, keamanan, danl ketertiban penumpangl

oleh Syahbandar di Pelabuhanl Makassar, tidak lepasl dari berbagail faktor

hambatan yangl menjadi penghambatl antara llain :

a. Faktorl teknis, yaitul ketersediaan saranal pemeriksaan sepertil metal
detektorl hanya adal dua buah, pemindail x-rayl juga hanya ada dua

buah.

b. Faktor penumpang, yaitu masih ada beberapa penumpang yang tidak

mematuhi peraturan sehingga membuat petugas syahbandar menjadi

sulit untuk mengontrol para penumpang.

c. Faktorl sosial lbudaya, yaitu masihl melekatnya budayal sungkan dil

kalangan aparatl Syahbandar danl masyarakat sehinggal bila sudahl

akrab makal tindakan pemeriksaanl badan terhadap penumpangl

kadang tidak terlalu maksimal.

Hasil Pengawasan lKeselamatan, Keamanan, danl Ketertiban Penumpangl

Oleh Syahbandar di Pelabuhanl Makassar adalah:

a. Daril segi menetapkanl standar dalaml program kerjal tahunan Kantorl

Syahbandar Makassar telahl sesuai denganl S.Ol.P, tetapil belum

lmaksimal, karena beluml sepenuhnya berjalanl dengan lbaik.

b. Daril segi faktor penghambat ketersediaan sarana pemeriksaan masih

kurang, masih ada beberapa penumpang yang tidak mematuhi

peraturan sehingga membuat petugas syahbandar menjadi sulit untuk

mengontrol para penumpang dan masih adanya beberapa petugas

Syahbandar yang sungkan ketika melakukan pemeriksaan badan

terhadap penumpang yang diakrabinya.
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c. Daril segi mengukurl kinerja Kantorl Pelabuhan Syahbandarl Makassar,

dalam mengawasil keselamatan, keamanan, danl ketertiban 

penumpangl di Pelabuhanl Makassar belum lmaksimal, karna masihl

adanya penumpangl yang masihl mengeluh dalaml sisi lkeselamatan,

keamanan danl ketertiban penumpangl di Pelabuhanl Makassar yang 

manal dari keamananl berlayar masihl ada penumpangl yang beluml

tertib olehl peraturan yangl telah dil tentukan olehl setiap penumpangl

kapal. 

5. PENUTUP
a. Simpulan

Berdasarkanl hasil penelitianl yang telahl peneliti jabarkanl dalam babl iv 

tentangl masalah Efektivitas Pengawasanl Keselamatan, Keamananl Dan 

Ketertibanl Penumpang Oleh Syahbandar Makassar Dil Pelabuhan 

Makassar, makal penulis dapatl menarik kesimpulanl sebagai lberikut:

1) Petugasl kesyahbandaran telahl menerapkan standarl pengawasan 

lkeselamatan, keamanan, danl ketertiban penumpangl tetapi belum 

maksimal. Keakraban antaral petugas denganl penumpang sudahl

terjalin karenal seringkali bertemul dengan orangl yang lsama. Di 

Pelabuhanl Makassar jarang dilakukanl penggeladahan badanl

pada penumpang yang diakrabinya, namunl yang hampirl selalu 

dilakukanl adalah penggeledahan barangl bawaan ataul bagasi. 

Petugasl sering menemukanl benda tajaml dan bendal terlarang

llainya. Sarana Metall Detektor hanyal dua buah.

2) Faktor-faktor yang menghambat pengawasan lkeselamatan, 

keamanan, danl ketertiban penumpangl oleh Syahbandar di

Pelabuhanl Makassar, adalah :

a) Faktorl sosial lbudaya, yaitu masihl melekatnya budayal

sungkan dil kalangan aparatl syahbandar danl masyarakat 

sehinggal bila sudahl akrab makal tindakan pemeriksaanl

keamanan terhadapl penumpang kadangl diabaikan atau 

kurang maksimal. 
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b) Faktor penumpang, yaitu masih ada beberapa penumpang

yang tidak mematuhi peraturan sehingga membuat petugas

syahbandar menjadi sulit untuk mengontrol para penumpang.

3) Faktorl teknis, yaitu ketersediaanl sarana pemeriksaanl seperti
Metall Detektor hanyal ada dua lbuah, pemindai Xl-ray juga hanya

adal dua buah kinerjal sebagian oknum pegawail pengawasan

keselamatan, lkeamanan, dan ketertibanl penumpang oleh

Syahbandar dil Pelabuhan Makassar dapatl dikatakan beluml

sempurna. Hall ini didasarkanl pada penilaianl penumpang yangl

penulis dapatkanl melalui lampiran hasill wawancara, sebagai

lberikut :

a) Masihl ada petugasl yang tidakl ramah dalaml memberikan

pelayananl pengawasan kepadal penumpang dikarenakanl

menggunakan kalimatl yang kurangl baik. Seharusnyal mereka

benarl-benar harusl menghayati Limal Citra Manusial

Perhubungan yangl salah satul butirnya mengatakanl ramah

sopanl serta llugas.

b) Dil sisi llain, kinerja merekal perlu diapresiasil karena sanggupl

kerja melebihil ketentuan yaitul saat menanganil penumpang

yangl belum tertibl oleh peraturanl yang telahl di tentukanl oleh

setiapl penumpang lkapal.

b. Saran

Sebagail perbaikan dimasal mendatang makal peneliti menyarankanl

beberapa hall untuk dapatl diterapkan dalaml pelaksanaan pengawasanl

keselamatan, keamananl dan ketertibanl penumpang dil Pelabuhan 

Makassar, sebagail berikut :

1) Sebaiknyal petugas kesyahbandaranl berkenan mengesampingkanl

rasa sungkanl ketika melaksanakanl tugas pemeriksaanl badan

maupunl pemeriksaan bagasil pada penumpang yang sudah akrab.

Pada penumpang yangl tidak memiliki tiketl agar sebaiknya

dihindaril dengan caral denda.

2) Mengenail kurangnya peralatan saranal teknis, sebaiknya diatasi

dengan cara meminta bantuan kepada perusahaan pelayaran

termasuk mitra kerja yang ada pada pelabuhan.
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3) Kepada kepala Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar,

sebaiknya perlul dilakukan pelatihanl ESQ terhadapl petugas dalaml

mewujudkan kesadaranl tentang pentingnyal tanggung jawab yangl

dimiliki.
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